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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Tentang PT. Avida Aviaduta 

PT.Avida Aviaduta di Yogyakarta mulai melakukan kegiatan operasinya sejak tanggal 29 Juli 1999, dengan status perwakilan daerah, Penempatan tenaga kerja ke Luar Negeri merupakan salah satu solusi mengatasi pengangguran sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penempatan tenaga kerja yang dilakukan oleh PT Avida Aviaduta untuk wanita dan pria terbagi dari dua sector, yakni sector formal dan sector informal.

Sector formal adalah penempatan tenaga kerja pada perusahaan-perusahaan industri elektronik, furniture, garmen/tekstil, rubber, plastic, konstruksi, perkebunan dan aneka industri lainnya. Sedangkan sector informal adalah penempatan tenaga kerja  pada rumah-rumah seperti, PRT (Penataan Rumah tangga Terlatih) sopir dan lain-lain. Khusus sector informal maka calon TKI tidak dikenakan biaya sepersenpun pada saat mengikuti proses penepatan atau pengiriman. Saat ini negara tujuan untuk penempatan calon Tenaga Kerja Indonesia adalah Malaysia dan Singapura
Salah satu misi kehadiran PT. Avida Aviaduta Yogyakarta adalah melakukan optimalisasi penempatan TKI ke luar negeri.
Untuk mencapai misi tersebut PT. Avida Aviaduta melakukan dengan sungguh-sungguh berupa:

· Status perwakilan daerah (sesuai dengan ketentuan DEPNAKER)

· Memiliki 20 karyawan yang mampu memberikan  pelayanan prima

· Melaksanakan seluruh proses  di Yogyakarta (sejak tes kesehatan sampai pemberangkatan)

· Biaya relative murah, dalam bentuk tunai, potong gaji dan gratis.

· Motto proses: mudah, murah, cepat dan aman.

Mengingat upaya yang dilakukan tersebut, masyarakat Yogyakarta telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk membantu menyalurkan minat bekerja ke luar negeri. Dari data yang ada, dalam satu setengah tahun berjalan sejak berdiri di Yogyakarta, PT. Avida Aviaduta telah berhasil menempatkan kurang lebih 2000 orang TKI baik dalam sector formal maupun sector informal. Karena kepercayaan masyarakat, maka PT. Avida Aviaduta berkomitmen agar terus meningkatkan peran yang bermanfaat, melakukan optimalisasi  penempatan tenaga kerja dan pemberdayaan masyarakat salah satunya bentuk pemberdayaan masyarakat adalah pengembangan koperasi simpan pinjam dan serba usaha yang beranggotakan keluarga TKI. Koperasi ini membina TKI yang sudah selesai kontrak (pulang). Semua hal di atas dilandasi satu tekad   yakni berusaha menjadi mitra anda setuju sejahtera.  

2.2   Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah (system) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen, dengan pendekatan prosedur sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu, sedangkan dengan pendekatan komponen sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut buku  Abdul Kadir ( pengenalan sistem informasi, 2002 )

Elemen- elemen sistem adalah sebagai berikut :

2.2.1   Sasaran
Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu tujuan atau mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali, tentu saja tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda-beda. Tujuan utama yang umum ada tiga macam yaitu :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan

2.2.2 Masukan – Proses – Keluaran
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi. 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan produk

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada system informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.

2.2.3 Batasan sistem (boundary)

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem.

2.2.4 Lingkungan (environment)

Lingkungan sistem umumnya tersusun atas sejumlah sistem-sistem yang lebih kecil. Sistem-sistem yang berada dalam sebuah sistem itulah yang disebut subsistem.

2.2.5 Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem (interface) merupakan penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya. Keluaran dari (output) akan menjadikan suatu masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.

2.3   Konsep Dasar Informasi 

(Menurut Davis 1999), Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. 

.

2.3.1 Siklus Informasi







Gambar 2.1 Siklus Informasi
Gambar diatas memperlihatkan siklus informasi yang menggambarkan pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian informasi untuk mengambil keputusan, hingga akhirnya dari tindakan hasil pengambilan keputusan tersebut dihasilkan data kembali. Jadi, hal yang terpenting untuk membedakan informasi dengan data, informasi itu mempunyai kandungan “makna”, data tidak. Pengertian makna disini merupakan hal yang sangat penting, karena berdasarkan maknalah Sipenerima dapat memahami informasi tersebut dan secara lebih jauh dapat menggunakannya untuk menarik suatu kesimpulan atau bahkan mengambil keputusan.

2.3.2 Kualitas Informasi
Istilah kualitas informasi (quality of information) terkadang juga dipakai untuk menyatakan informasi yang baik. Kualitas informasi seringkali diukur berdasarkan :

1. Relevansi

Berarti informasi mempunyai mamfaat untuk penerimanya

2. Ketepatan waktu

Berarti informasi yang diterima oleh penerima tidak boleh terlambat  atau harus tepat waktu.

3. Keakurasian

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan–kesalahan dan tidak menyesatkan, karena kemungkinan dari sumber informasi sampai ke penerima informasi banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Gelinas,Oram,danWiggins (1990) Istilah sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluar-an kepada para pemakai.

2.4.1 Komponen Sistem Informasi.

Didalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen seperti:

1. Perangkat keras (hardware); Mencakup peranti-peranti fisik seperti          komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program; Sekumpulan instruksi  yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3. Prosedur; Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang; Semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.

5. Basisdata (database); sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data

6. Jaringan komputer dan komunikasi data; sistem penghubung yang memungkinkan sesumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh sejumlah pemakai.

2.5 Konsep Basis Data

Menurut buku Ir. Harianto Kristanto (Konsep dan Perancangan Basis  data, Andi Yogyakarta).  Basis data adalah kumpulan berkas yang mempunya kaitan satu dengan yang lainya sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

Dalam basis data terdapat istilah – istilah yang sering digunakan antara lain adalah :

a. Attribut

Setiap entity mempunyai attribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Attribut biasa disebut sebagai data field atau data item. Contoh : nama barang, berat barang, ukuran barang dan lain – lain.

b. File

Kumpulan record  - record sejenis yang mempunyai panjang elemen, attribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya.

c. Record

Record adalah : Kumpulan elemen – elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap.

d.  Data value 

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau attribut.

 Data  Base Manajemen Sistem (DBMS) merupakan sistem perangkat lunak yang secara umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian penyusunan dan manipulasi basis data untuk berbagai aplikasi.  Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatasan dari data yang harus disimpan dalam basis data.  Penyusunan basis data meliputi proses memasukan data dalam media penyimpanan data yang dikontrol DBMS.  Sedangkan yang termasuk manipulasi basis data seperti pembuatan pertanyaan dari basis data unuk mendapatkan informsi tertentu, melakukan pembaharuan data dan pembuatan laporan  data dalam basis data.

a. Model data
Menurut buku Abdul kadir  (Sistem Perancangan Basis Data, Andi offset, Yogyakarta) Karakteristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. 

Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data atau struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data. 
 Skema basis data yang tidak diharapkan dapat dirubah setiap saat.  Penggambaran skema ditampilkan dalam diagram skema yang berisi sebgaian dari deskripsi basis data.

Data dalam basis data setiap saat akan berubah kerena terjadi penambahan, penghapusan atau pembaharuan data.  Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instant
b. Model Data Relasional.

Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional meletakan pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi mengadakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda – beda sebagaimana dalam relasi sistem basis data.

Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan dari relasi – relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang berhubungan nama tabel dan kolom digunakan untuk mempresentasikan isi data tiap tabel dan kolom.

c.     E – R D (Entity-Relationship Diagram)

E – R (Entity Relationship) berisi komponen – komponen entitas dari himpunan relasi yang masing – masing dilengkapi atribut – atribut yang dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan ERD (Entity Relationship diagram). 
E – R (Entity relationship) didasarkan atas objek riil dunia nyata dan hubungan antar objek – objek dapat berupa entitas, atribut, domain dan relationship.
1. Entitas 

Entitas adalah objek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan.  Ada dua macam entitas, yaitu : entitas yang berifat fisik dan entitas yang bersifat konsep.

2.   Atribut
Atribut yaitu menerangkan sebuah entitas

3.   Domain
Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh atribut dari suatu entitas.
4.   Tipe hubungan  (Relationship)
Tipe hubungan R diantara n buah entitas  adalah kumpulan dari relationship di antara entitas – entitas tersebut.

Menurut buku Budi Purwanto, (konsep Basis Data, Andi Offset, Yogyakarta, 2001).

Batasan – batasan pada relationship terdiri dari:

a. Satu ke Satu (One to One)

Yaitu setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan B, dan begitu sabaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

b. Satu ke banyak (One to many)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entias A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpuan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada  himpunan entitas A.

c.      Banyak ke banyak  (Many to Many)

yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.

2.6 Sistem Flow Chart

Sistem Flowchart merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Beberapa simbol yang digunakan dalam sistem flowchart sebagai berikut : 

· Simbol kartu plong (Punched card)




          Menunjukan input data yang digunakan dalam sistem


· Simbol Proes

Menunjukan kegiatan proses dari sistem operasi   program computer
· Simbol Penyimpanan data




Menunjukan media penyimpanan data

· Simbol Simpan dokumen

Menunjukan dokumen output baik proses manual, mekanik maupun komputer

2.7 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakases databasenya. Selain itu ia bersifat free. Menurut Berta sisik, Ir., dalam bukunya Pemrograman web dengan PHP, (elek Media komputindo, Jakarta, 2002). Structured Query language (SQL) adalah bahasa yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah – perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah digunakan sebagai standar industri.MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL.

1. Data Definition Language (DDL)

Data Definition Language (DDL) digunakan untuk melakukan pembuatan struktur database, mulai dari mendefinisikan database, tabel-tabel dan indeksnya, view, dan perintah-perintah berkenanaan dengan maintenance dari struktur database itu sendiri.

a. Membuat Database
Perintah :


b.   Membuat Tabel

 Perintah :


      

c. Menghapus Database

Perintah :

d.   Menghapus Tabel


      Perintah :

2. Data Manipulation Language (DML)
a. Insert

Perintah :














      Namatabel adalah tabel yang akan diisi data.


      Field1, field2, ... adalah field-field (kolom) dari tabel yang akan diisi.


 Nilai1, nilai2, ... adalah data yang akan dimasukkan ke dalam tiap    kolom yang disebutkan pada bagian field
b. Update
Perintah :


Nama tabel adalah nama dari tabel yang akan diperbaiki datanya, field1 adalah nama field dalam tabel yang akan diubah

Nilai1 adalah data yang akan dimasukkan ke dalam field1.

Field2 dan nilai2 adalah nama field dan datanya, dan seterusnya.

Perintah update digunakan untuk memperbaiki data dalam suatu record (baris) dalam suatu tabel. Perbaikan dapat dilakukan untuk satu record, beberapa, atau seluruh record.
c. Select

Perintah


Namatabel adalah nama dari tabel yang akan ditampilkan datanya.

Field1, Field2, ... adalah nama field yang akan ditampilkan datanya.

* digunakan untuk menampilkan seluruh field dari field.
Kondisi adalah kriteria data dalam tabel yang akan ditampilkan.

2.8   Tahap Pengolahan data

Pada tahap ini  semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut.  Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.

Pada Sistem Informasi Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia di PT. Avida Aviaduta di Yogyakarta ini, melibatkan enam tabel yaitu tabel negara, tenaga kerja, perwakilan, pekerjaan, pemberangkatan dan tabel detail pemberangkatan. 

2.9  Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam enam tabel tersebut diatas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari enam tabel yang sudah disimpan dalam komputer Disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa di cetak ke dalam kertas memalui Printer.
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CREATE DATABASE namadatabase ;





CREATE TABLE namatabel


(


Field1 TipeData1 [, field2 TipeData2 [ ,  ...] ] ) ;








DROP DATABASE namadatabase ;





DROP TABLE namatabel ;





INSERT INTO namatabel1 (field1 [,field2 [ , ..] ] )


VALUES (nilai1 [ , nilai2 [ , ...]]) ;





UPDATE namatabel


SET field1 = nilai1 [ , field2 = nilai2 [ , ...] ]


[ WHERE kondisi ] ;





SELECT { * | field1  [ , field2  [ , ...] ] } From 


Nama tabel [ WHERE kondisi ]









